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Marketing PT Finnet Indonesia. Jakarta: Program Studi Pendidikan Ekonomi, 
Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Juni 2019. 
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini disusun sebagai rekam jejak atas 
terlaksananya kegiatan serta untuk memenuhi salah satu persyaratan akademik 
dalam menyelesaikan studi di Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Adapun hasil dari program Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) ini, Praktikan memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalaman 
yang meningkatkan hardskill maupun softskill, pengalaman terjun di dunia kerja, 
serta membuka jaringan di sebuah perusahaan. 
Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT Finnet Indonesia, 
Jakarta. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 25 (dua 
puluh lima) hari kerja terhitung dari tanggal 25 Juli hingga 31 Agustus 2018. 
Praktikan ditempatkan pada Divisi Marketing. 
Selama Praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL), kegiatan yang 
Praktikan lakukan adalah menginput data pelanggan delimapoint yang akan 
diberikan media promosi dan publikasi delimapoint, merekap jumlah transaksi 
delimapoint pada Lottemart wilayah Jakarta, menandai lokasi kios atau loket 
pelanggan delimapoint, dan melakukan panggilan telepon kepada pelanggan 
delimapoint untuk penawaran media publikasi dan promosi delimapoint. Dalam 
pelaksanaannya Praktikan menemukan beberapa kendala yaitu fasilitas yang 
kurang memadai, dan manajemen waktu yang tidak sesuai. 
Penyelesaian dari kendala-kendala adalah Praktikan menggunakan fasilitas 
secara bergantian bergantian dalam penggunaan telepon atau meminjam telepon 
karyawan lain dan tidak dapat dilakukan setiap saat. Dan penyelesaian 
manajemen waktu yang tidak sesuai adalah ketika Praktikan dihadapkan oleh 
beberapa pekerjaan administrasi yang diberikan pada waktu yang sama sehingga 
praktikan diharuskan untuk memilih prioritas dalam pelaksanaan pekerjaan. 
Maka Praktikan menyarankan agar perusahaan sebaiknya melakukan pengadaan 
fasilitas sehingga fasilitas dapat memadai sehingga tidak mengganggu pekerjaan 
nantinya bila fasilitas yang tersedia siap dipakai. Selama PKL Praktikan 
mendapatkan banyak pengalaman yang diperoleh dari Divisi Marketing, 
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Dewasa ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 
maju. Dengan adanya perkembangan ilmu dan teknologi semakin maju maka 
banyak perubahan-perubahan yang terjadi dan kita harus membuka diri dan 
menerima perubahan-perubahan itu agar sumber daya manusia di Indonesia 
mampu bersaing dengan yang lain. Sumber daya manusia yang dibutuhkan 
perusahaan harus memiliki keprofesionalan di dalam bidang keahlian. Sumber 
daya manusia harus memiliki keahlian karena merupakan syarat mutlak yang 
harus dimiliki seseorang yang memasuki dunia pekerjaan. Maka dari itu 
keahlian tersebut sebagai bekal untuk bersaing dengan para calon tenaga kerja 
lainnya. 
Tetapi kenyataanya sumber daya manusianya masih rendah yang 
mengakibatkan tenaga kerja yang tidak berkualitas. Kualitas tenaga kerja yang 
rendah mengakibatkan kesempatan kerja semakin terbatas karena mayoritas 
perusahaan, instansi maupun lapangan kerja lainnya akan lebih memilih 
tenaga kerja dengan kualitas yang baik. Rendahnya kualitas tenaga kerja 
dipengaruhi oleh pendidikan yang rendah dan ketrampilan yang minim. 
Berdasarkan hal tersebut berarti untuk meningkatkan dan mencetak 





dibenahi. Dari pendidikanlah kualitas tenaga kerja akan terbentuk pengetahuan 
dan kemampuan teknologi akan meningkat. Jika pihak universitas tidak 
mampu mencetak sarjana berkualitas dalam segi kompetensi maka akan 
meningkatkan pengangguran di Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan 
Universitas Negeri Jakarta untuk menghasilkan lulusan berkualitas adalah 
mewajibkan mahasiswa untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 
Praktek Kerja Lapangan merupakan kegiatan akademik yang 
berorientasi pada bentuk pembelajaran mahasiswa untuk mengembangkan dan 
meningkatkan tenaga kerja yang berkualitas. Dengan mengikuti Praktek Kerja 
Lapangan diharapkan dapat menambah pengetahuan, keterampilan dan 
pengalaman mahasiswa dalam mempersiapkan diri memasuki dunia kerja 
yang sebenarnya. 
Program ini dibuat untuk menciptakan lulusan terbaik dengan 
keterampilan dan pengetahuan yang matang, sekaligus melatih mahasiswa 
untuk profesional sebelum memasuki ranah kerja yang sesungguhnya. Serta 
dengan adanya program Praktik Kerja Lapangan ini mahasiswa diberi 
kesempatan untuk mengimplementasikan ilmu yang dimiliki dan diharapkan 
dapat menambah wawasan dan juga pengalaman untuk mahasiswa. 
Saat pelaksaan Praktik Kerja Lapangan tersebut mahasiswa dituntut 
untuk bersikap profesional, dapat berorganisasi, melalukan kreativitas serta 





Lapangan dilaksanakan Praktikan di PT Finnet Indonesia, Telkom Landmark 
Tower Lantai 28, Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav 52 Jakarta Selatan. 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka maksud dari pelaksanaan 
program Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut: 
1. Menambah pengetahuan, pengalaman baru, dan wawasan kepada 
mahasiswa mengenai dunia kerja 
2. Memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan pada salah satu bidang 
yang sesuai dengan program studi Pendidikan Administrasi Perkantoran. 
3. Menambah wawasan berpikir dan pengetahuan mahasiswa dalam 
memecahkan masalah – masalah yang dihadapi dalam dunia kerja. 
4. Membandingkan dan mengaplikasikan teori-teori yang sudah didapat di 
bangku kuliah dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 
Sedangkan tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengimplementasikan ilmu sesuai program studi selama masa 
perkuliahan ke dunia kerja sesungguhnya. 
2. Menambah wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan, dan 
keterampilan mahasiswa dalam dunia kerja. 
3. Menambah wawasan berfikir dan pengetahuan dalam memecahkan 





4. Melatih mahasiswa dalam mengembangkan sikap tanggung jawab, disiplin 
dan kreatif dalam melakukan suatu pekerjaan baik dalam urusan pribadi 
maupun dalam dunia kerja. 
5. Melatih kemampuan Praktikan untuk mampu bersikap mandiri, serta 
bertanggung jawab. 
6. Menambah pengalaman dan memperkenalkan praktikan akan dunia kerja 
serta mengasah kemampuan yang dimiliki agar sesuai dengan tenaga kerja 
yang dibutuhkan sebagai bekal setelah lulus kuliah. 
 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan diperoleh beberapa 
kegunaan bagi pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan. Adapun kegunaan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Praktikan 
a. Mengembangkan pengetahuan akademis yang telah didapat selama 
masa perkuliahan. 
b. Mampu memadukan dan menerapkan antara pendidikan di bangku 
perkuliahan dengan kenyataan kerja yang nyata. 
c. Dapat meningkatkan wawasan, kemampuan dan keterampilan bagi 
praktikan khususnya dalam bidang Administrasi. 
d. Menyiapkan diri agar dapat menyesuaikan perkembangan yang terjadi 





e. Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman selaku generasi 
yang terdidik untik siap terjun langsung di masyarakat khususnya di 
lingkungan kerja. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Menjadi salah satu acuan untuk program studi Pendidikan 
Administrasi Perkantoran dalam mengembangkan kegiatan 
pembelajaran. 
b. Mengevaluasi kemampuan mahasiswa dalam mengimplementasikan 
ilmu yang telah didapat di Universitas. 
c. Sebagai sumber referensi bagi mahasiswa dalam mencari tempat PKL. 
3. Bagi Instansi 
a. Meringankan beban instansi dalam penyelesaian tugas dimana 
praktikan ditempatkan. 
b. Instansi dapat melakukan tanggungjawab sosialnya karena telah 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan Praktik 
Kerja Lapangan. 
c. Dapat menjalin hubungan baik dan harmonis dengan pihak Universitas 
Negeri Jakarta dalam hubungan yang bermanfaat dan saling 
menguntungkan. 
d. Menjalin hubungan baik yang dapat saling menguntungkan antara 
instansi dengan universitas. 






D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Finnet 
Indonesia. Berikut ini adalah identitas lengkap tempat pelaksanaan Praktik 
Kerja Lapangan: 
Nama   : PT. Finnet Indonesia 
Alamat   : Telkom Landmark Tower Lantai 28 
  Jl. Jend. Gatot Subroto Kav 52 Jakarta Selatan 
Nomor telepon   : (021) 829 9999 
Faximile    : (021) 828 1999 
E-mail    : info@finnet-indonesia.com 
Website    : www.finnet-indonesia.com 
Penempatan   : Divisi Marketing 
Alasan praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada divisi 
marketing karena divisi tersebut merupakan tempat yang tepat sebagai sarana 
untuk mengimplementasikan pengetahuan administrasi perkantoran yang telah 
diperoleh dan mengembangkan kemampuan praktikan dalam memahami dunia 
kerja. 
Praktikan melakukan beberapa pekerjaan, seperti menginput data 





transaksi delimapoint pada Lottemart wilayah Jakarta, menelpon pelanggan 
untuk penawaran media publikasi delimapoint, dan sebagainya. 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Waktu pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan 
selama 25 hari kerja, terhitung dari tanggal 25 Juli sampai dengan 31 Agustus 
2018 pada Divisi Marketing. 
Adapun Jadwal Praktik Kerja Lapangan (PKL) dibagi dalam tiga tahap 
sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan Praktik Kerja Lapangan 
Dalam melaksanakan persiapan, praktikan terlebih dahulu mencari 
informasi untuk mencari tahu perusahaan mana yang menerima mahasiswa 
Praktik Kerja Lapangan. Praktikan mengunjungi PT Finnet Indonesia, 
serta bertemu dengan pihak HRD. Setelah memastikan bahwa perusahaan 
menerima mahasiswa Praktik Kerja Lapangan, kemudian praktikan 
mempersiapkan syarat – syarat administrasi yang diperlukan sebagai 
pengantar dari Universitas Negeri Jakarta kepada instansi yang akan 
dijadikan tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
Praktikan membuat surat pengantar dari Fakultas yang selanjutkan 
diserahkan ke BAAK UNJ untuk membuat surat permohonan izin Praktik 
Kerja Lapangan (PKL). Pada pertengahan bulan Juli 2018, Praktikan mulai 
mengurus syarat administrasi yang diperlukan untuk Praktik Kerja 





(PKL) dari Universitas Negeri Jakarta. Pada tanggal 24 Juli 2018 surat 
tersebut telah selesai dibuat, kemudian Praktikan langsung memberikan 
surat tersebut pada HRD PT Finnet Indonesia dan menerima informasi 
bahwa dapat memulai pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan pada esok 
harinya yaitu 25 Juli 2018. 
2. Tahap Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 25 hari 
kerja, terhitung sejak tanggal 25 Juli 2018 sampai dengan 31 Agustus 
2018. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang rutin Praktikan 
laksanakan yaitu hari Senin sampai dengan hari Jumat dengan jadwal kerja 
sebagai berikut: 
Tabel I.1 Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Hari Jam Kerja Jam Istirahat 
Senin s.d. Kamis 08.00 – 17.00 WIB 12.00 – 13.00 WIB 
Jumat 08.00 – 17.00 WIB 11.30 – 13.00 WIB 
 Sumber: Data diolah oleh penulis 
3. Tahap Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan 
Pada tahap ini, Praktikan melakukan proses penulisan laporan 
setelah tahap pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan selesai. Praktikan 
menulis laporan Praktik Kerja Lapagan ini dengan memanfaatkan data-





melakukan studi kepustakaan dan pencarian data dengan melakukan 
browsing di internet. Kemudian laporan Praktik Kerja Lapangan tersebut 
diserahkan kepada Fakultas Ekonomi untuk diadakan seminar pada waktu 
tertentu. 
Tabel I.2 Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
Tahap 
Juli 2018 Agustus 2018 Mei 2019 Juni 2019 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Persiapan PKL                                 
Pelaksanaan PKL                                 
Penulisan 
Laporan PKL                                 














TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Perusahaan 
PT. Finnet Indonesia didirikan pada tanggal 31 Oktober 2005 dengan 
60% saham dimiliki oleh PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. (Cq. PT. 
Multimedia Nusantara) dan Yayasan Kesejahteraan Karyawan Bank Indonesia 
(Cq. PT. Mekar Prana Indah ) sebesar 40%. 
Awal fokus bisnis PT Finnet Indonesia adalah sebagai penyediaan 
infrastruktur TI, aplikasi & konten untuk melayani kebutuhan sistem informasi 
dan transaksi keuangan bagi industri perbankan dan jasa keuangan lainnya, 
Pada tahun 2006 merupakan tonggak dimulainya aktivitas bisnis PT. Finnet 
Indonesia secara operasional bekerjasama dengan beberapa kemitraan 
dibangun dengan pihak BNI untuk penyelenggaraan TelkomVision Online 
payment dengan system Host to host. 
Kerjasama dengan Decillion untuk layanan Swift Service Beraeu, 
Finnet sebagai local partner layanan pengiriman uang ke negara lain dengan 
menggunakan swiftnetwork. kerjasama dengan Univesitas Indonesia untuk 
layanan PIN Generator dalam rangka registrasi Mahasiswa. 
Memasuki tahun 2007, PT. Finnet Indonesia mulai terbentuk portfolio 
product dan semakin memperluas kerjasama beberapa mitra dan 





PT Finnet Indonesia telah sukses mengembangkan perluasan layanan dibidang 
transaksi keuangan yang beragam sesuai dengan perkembangan kemajuan 
teknologi, keperluan transaksi pembayaran sehingga Finnet mampu 
menghadirkan produk guna mewujudkan sistem pembayaran terpadu, dengan 
tujuan untuk mempermudah masyarakat dalam melakukan berbagai transaksi 
pembayaran secara elektronik, yang memiliki cakupan yang luas, aman dan 
simpel. 
 
Gambar II.1 Logo PT Finnet Indonesia 
Sumber: Diolah oleh Perusahaan 
Tahun 2014 PT Finnet Indonesia memiliki 3 portofolio bisnis yang 
pertama Aggregator pembayaran tagihan (Bill Payment Aggregator), Platform 
pembayaran elektronik (Electronic Payment Platform) dan Solusi pembayaran 
online. 
Ditahun ke-empat sejak berdirinya (tahun 2009) Finnet mendapatkan 
Sertifikat ISO 9001;2008 dari TUV Rheinland Cert Gmbh dalam ACA 





PCI DSS untuk layanan Electronic Data Capture (EDC) dan Internet Payment 
Gateway. 
Visi dan Misi Perusahaan 
Visi Perusahaan 
Menjadi Penyelenggara Layanan Sistem Pembayaran Elektronik yang 
terkemuka di Indonesia dan Berskala Global.    
Misi Perusahaan 
Menyediakan Layanan Solusi Terpadu Transaksi Finansial Elektronik 
Aman dan Terpercaya Untuk Sektor Keuangan dan Sektor Lainnya yang 
Berkaitan 
B. Struktur Organisasi 
 
Gambar II.2 Struktur Organisasi PT Finnet Indonesia 






Gambar II.3 Struktur Divisi Marketing 
Sumber: Diolah oleh Perusahaan 
C. Kegiatan Umum Divisi Marketing 
Dalam menjalankan pekerjaan sebagai salah satu elemen penting 
dalam PT Finnet Indonesia, maka Divisi Marketing melakukan kegiatan 
umum sebagai berikut: 
1. Menggagas bisnis yang akan diterbitkan perusahaan 
2. Menggagas strategi pemasaran produk 
3. Melakukan manajemen pelanggan 
4. Bertanggung jawab atas pencapaian revenue yang berasal dari aktivitas 









PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Finnet 
Indonesia yang terletak pada Telkom Landmark Tower Lantai 28, Jalan 
Jenderal Gatot Subroto Kav 52 Jakarta Selatan. PT Finnet Indonesia 
merupakan perusahaan yang bergerak di bidang Aggregator Pembayaran 
Tagihan (Bill Payment Aggregator), Platform Pembayaran Elektronik 
(Electronic Payment Platform) dan Solusi Pembayaran Online. Bidang 
pekerjaan yang dilakukan praktikan adalah: 
1. Bidang Administrasi 
2. Bidang Pelayanan 
B. Pelaksanaan Pekerjaan 
Selama Praktik Kerja Lapangan, Praktikan melaksanakan tugas 
sebagai berikut: 
1. Bidang Administrasi 
Pada bidang ini praktikan melalukan pekerjaan yang berkaitan 
dengan mata kuliah komputer administrasi. 
a. Praktikan menginput data pelanggan delimapoint yang akan diberikan 
media promosi dan publikasi delimapoint. Dengan langkah-langkah 





1) Praktikan diberikan database pada Microsoft Excel berupa 
informasi pelanggan delimapoint (nama, alamat, nomor telepon, 
dan sebagainya) di seluruh Indonesia 
2) Sesuai yang diarahkan oleh Pak Josua, maka Praktikan 
memprioritaskan pelanggan delimapoint yang berada di wilayah 
Jakarta 
3) Praktikan menelpon pelanggan delimapoint untuk mendapatkan 
informasi lokasi loket pelanggan serta menawarkan untuk 
pemberian media publikasi dan promosi delimapoint 
 
Gambar III.1 Database Pelanggan Delimapoint 
Sumber: Data diolah Perusahaan 
4) Hasil dari proses menelpon ke pelanggan delimapoint lalu 





aktif, mau aktif, RNA (Respon Not Answer), dan nomor telepon 
salah 
5) Hasil dari proses menelpon selanjutnya praktikan rekap sesuai 
klasifikasi dengan menggunakan rumus fungsi IF 
6) Berdasarkan informasi yang praktikan dapat pada saat menelpon, 
maka hanya lokasi loket strategis yang akan diberikan media 
publikasi dan promosi delimapoint 
7) Data lokasi loket yang strategis berupa nama pelanggan, alamat, 
nomor telepon serta foto loket direkap ke dalam Microsoft Word 
dan praktikan serahkan kepada Pak Josua 
 
Gambar III.2 Database Lokasi Loket Strategis 





b. Praktikan merekap jumlah transaksi delimapoint pada Lottemart 
wilayah Jakarta. Dengan langkah-langkah yang praktikan lakukan 
sebagai berikut: 
1) Praktikan diberikan database pada Microsoft Excel berupa 
informasi transaksi delimapoint pada Lottemart wilayah Jakarta 
untuk periode Mei dan Juli 2018 
2) Praktikan mensortir data berdasarkan abjad user kasir sehingga 
memudahkan praktikan untuk merekap data 
3) Praktikan merekap data transaksi sesuai user kasir 
4) Data transaksi delimapoint yang telah selesai direkap maka akan 
praktikan serahkan kepada Pak Josua 
 
Gambar III.3 Database Transaksi Delimapoint pada Lottemart 





c. Praktikan menandai lokasi kios atau loket pelanggan delimapoint. 
Dengan langkah-langkah yang praktikan lakukan sebagai berikut: 
1) Praktikan diberikan database berupa Microsoft Excel yang berisi 
data lokasi loket pelanggan delimapoint yang strategis 
2) Praktikan membagi data menjadi dua yaitu pelanggan aktif dan 
pelanggan mau aktif 
 
Gambar III.4 Database Loket Delimapoint Strategis 
Sumber: Diolah oleh Perusahaan 
3) Praktikan mencari lokasi loket pelanggan delimapoint dengan 
menggunakan aplikasi Google Earth Pro 
4) Praktikan menuliskan alamat pelanggan  ke dalam kolom search 
pada aplikasi Google Earth Pro 
5) Ketika posisi atau letak loket telah ditemukan, maka praktikan 





6) Simbol “Pin” yang praktikan gunakan berdasarkan klasifikasi yaitu 
warna kuning untuk pelanggan aktif dan warna biru untuk 
pelanggan mau aktif 
7) Praktikan melakukan penomoran pada simbol “Pin” disamakan 
dengan nomor urut pada database dalam Microsoft Excel 
8) Ketika data telah selesai dikerjakan, maka praktikan akan 
menyerahkan data tersebut kepada Pak Josua 
 
Gambar III.5 Lokasi Loket Pelanggan Delimapoint pada Google Earth Pro 
Sumber: Diolah oleh Praktikan 
2. Bidang Pelayanan 
Pada bidang pelayanan ini berkaitan dengan mata kuliah 
kesekretarisan. Dimana praktikan diajarkan untuk melakukan panggilan 





dan promosi delimapoint dengan baik dan benar. Serta menyampaikan 
informasi atau layanan baru yang terdapat pada delimapoint. 
Adapun langkah-langkah yang praktikan lakukan ketika melakukan 
panggilan telepon kepada pelanggan delimapoint adalah sebagai berikut: 
a. Praktikan mengucapkan salam dan memperkenalkan diri serta instansi 
tempat praktikan PKL 
b. Praktikan menanyakan apakah penerima telepon itu pelanggan 
delimapoint atau tidak 
c. Jika penerima telepon adalah pelanggan delimapoint, maka praktikan 
memberitahukan kepada beliau bahwa ada layanan baru dari 
delimapoint 
d. Setelah itu praktikan menanyakan alamat loket pelanggan delimapoint 
dan lokasinya strategis atau tidak 
e. Jika lokasi loket pelanggan delima strategis, maka praktikan akan 
menawarkan pemberian media publikasi dan promosi delimapoint 
f. Jika pelanggan setuju untuk menerima media publikasi, maka 
praktikan akan mengarahkan pelanggan untuk mengirimkan nama 
loket, alamat lengkap, nomor telepon beserta foto loket ke email PT 
Finnet Indonesia 








C. Kendala Yang Dihadapi 
Saat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan praktikan menemukan 
beberapa kendala yang menghambat pekerjaannya. Kendala yang praktikan 
temukan sebagai berikut: 
1. Fasilitas yang kurang memadai membuat pekerjaan praktikan menjadi 
terhambat. Praktikan mendapatkan fasilitas berupa meja kerja dan telepon 
untuk praktikan. Fasilitas tersebut secara langsung berfungsi untuk 
menunjang pekerjaan praktikan, tetapi fasilitas tersebut dianggap tidak 
memadai karena hanya satu meja kerja yang tersedia padahal terdapat dua 
mahasiswa yang sedang melakukan Praktik Kerja Lapangan. Fasilitas 
telepon pun tidak memadai karena hanya diberikan satu unit telepon untuk 
dua mahasiswa PKL padahal jenis pekerjaannya sama dan membutuhkan 
fasilitas telepon. 
2. Manajemen waktu yang tidak sesuai dengan jam kerja sehingga 
mengurangi produktivitas pekerjaan. Praktikan dihadapkan oleh situasi 
dimana lingkungan kerja yang tidak sesuai dengan jadwal kerja yang 
diberikan, maksudnya ketika jam kerja dimulai pada pukul 08.00 tetapi 
praktikan diarahkan untuk mulai bekerja pada pukul 09.00 padahal 
praktikan sudah diharuskan hadir pada waktu yang ditentukan yaitu pukul 
08.00 pagi. Selain itu praktikan dihadapkan oleh beberapa pekerjaan 
administrasi yang diberikan pada waktu yang sama sehingga praktikan 






D. Cara Mengatasi Kendala 
Kendala-kendala yang ditemukan praktikan saat Praktik Kerja 
Lapangan tentu tidak dapat dianggap ringan karena adanya kendala tersebut 
menghambat pekerjaan praktikan. Maka dari itu praktikan memikirkan 
berbagai cara penyelesaian untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi. 
1. Fasilitas Kantor Kurang Memadai 
Saat Praktik Kerja Lapangan praktikan mendapatkan fasilitas 
berupa meja kerja dan telepon untuk praktikan. Fasilitas tersebut secara 
langsung berfungsi untuk menunjang pekerjaan praktikan, tetapi fasilitas 
tersebut dianggap tidak memadai karena hanya satu meja kerja yang 
tersedia padahal terdapat dua mahasiswa yang sedang melakukan Praktik 
Kerja Lapangan. 
Fasilitas telepon pun tidak memadai karena hanya diberikan satu 
unit telepon sehingga harus bergantian ketika menelpon pelanggan 
delimapoint sehingga pekerjaan menjadi terhambat. Praktikan mendapat 
dua pilihan penyelesaian kendala yaitu bergantian dalam penggunaan 
telepon atau meminjam telepon karyawan lain dan tidak dapat dilakukan 
setiap saat. Serta ketika telepon sedang dipakai karyawan lain, maka 
praktikan akan menggunakan aplikasi WhatsApp untuk menghubungi 
pelanggan delimapoint  
Menurut Lupiyoadi (2008), Fasilitas merupakan penampilan, 





menunjukkan eksistensinya kepada eksternal yang meliputi fasilitas fisik 
(gedung) perlengkapan dan peralatan. 
Menurut Suryosubroto (2002),  Fasilitas adalah segala sesuatu 
yang dapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan suatu usaha 
dapat berupa benda-benda maupun uang. 
Menurut Tjiptono (2007), desain dan tata letak fasilitas jasa erat 
kaitannya dengan pembentukan presepsi pelanggan. Sejumlah tipe jasa, 
persepsi yang terbentuk dari interaksi antara pelanggan dengan fasilitas 
berpengaruh terhadap kualitas jasa tersebut dimata pelanggan. 
Menurut Sofyan (2001) jenis-jenis fasilitas kerja terdiri dari : 
a. Mesin dan peralatannya yang merupakan keseluruhan peralatan yang 
digunakan untuk mendukung proses produksi yang ada diperusahaan. 
b. Prasarana, yaitu fasilitas pendukung yang digunakan untuk 
memperlancar aktivitas perusahaan, diantaranya adalah jembatan, 
jalan, pagar dan lainnya. 
c. Perlengkapan kantor, yaitu fasilitas yang mendukung aktivitas kegiatan 
yang ada di perkantoran, seperti perabot kantor (meja, kursi, lemari, 
dan lainnya. Peralatan laboratorium dan peralatan elektronik 
(komputer, mesin fotocopy, printer, dan alat hitung lainnya). 
d. Peralatan inventaris, yaitu peralatan yang dianggap sebagai alat-alat 





Inventaris kantor, inventaris pabrik, inventaris laboratorium, inventaris 
gudang dan lainnya. 
e. Tanah, yaitu asset yang terhampar luas baik yang digunakan ditempat 
bangunan, maupun yang merupakan lahan kosong yang digunakan 
untuk aktivitas perusahaan. 
f. Bangunan, yaitu fasilitas yang mendukung aktivitas sentral kegiatan 
perusahaan utama seperti perkantoran dan pergudangan. 
g. Alat transportasi, yaitu semua jenis peralatan yang digunakan untuk 
membantu terlaksananya aktivitas perusahaan seperti kendaraan (truk, 
traktor, mobil, motor, dan lainnya). 
Setiap perusahaan memiliki jenis-jenis fasilitas kantor yang 
berbeda satu dengan yang lainnya tergantung besar kecilnya perusahaan 
tersebut. Fasilitas memiliki beberapa indikator, adapun indikator fasilitas 
menurut Faisal (2005) adalah: 
a. Sesuai dengan kebutuhan 
b. Mampu mengoptimalkan hasil kerja 
c. Mudah dalam penggunaan 
d. Mempercepat proses kerja 
e. Penempatan ditata dengan benar 
Dari penjabaran beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa fasilitas kerja adalah alat yang memiliki fisik dan fungsi untuk 





Dengan fasilitas yang ada di kantor maka pekerjaan karyawan 
dapat lebih efektif. Untuk itu perusahaa harus menyediakan fasilitas yang 
memadai bagi setiap pegawainya agar dapat bekerja dengan maksimal dan 
menghasilkan produktivitas yang baik. 
2. Manajemen Waktu 
Pada saat Praktik Kerja Lapangan, praktikan mendapat beberapa 
kendala terkait dengan waktu bekerja dengan yang kurang baik. Praktikan 
dihadapkan oleh situasi dimana lingkungan kerja yang tidak sesuai dengan 
jadwal kerja yang diberikan, maksudnya ketika jam kerja dimulai pada 
pukul 08.00 tetapi praktikan diarahkan untuk mulai bekerja pada pukul 
09.00 padahal praktikan sudah diharuskan hadir pada waktu yang 
ditentukan yaitu pukul 08.00 pagi. 
Selain itu praktikan dihadapkan oleh beberapa pekerjaan 
administrasi yang diberikan pada waktu yang sama sehingga praktikan 
diharuskan untuk memilih prioritas dalam pelaksanaan pekerjaan. Pada 
saat tertentu praktikan diharuskan meninggalkan pekerjaan yang telah 
diberikan karena harus mengerjakan pekerjaan lainnya ketika fasilitas 
yang dibutuhkan tidak dapat digunakan karena fasilitas yang kurang 
memadai sehingga praktikan harus mengatur waktu bekerja sebaik 
mungkin. 
Menurut National Safety Council (2003), Waktu merupakan 





tahun, hitungan waktu merupakan bentuk upaya untuk menertibkan 
kekacauan. 
Menurut Isworohadi (2010), manajemen waktu adalah kemampuan 
dalam menentukan dan melaksanakan seluruh pekerjaan dengan tujuan 
dan batasan waktu yang jelas, baik dalam kehidupan profesional maupun 
kehidupan pribadi. 
Jones & Barlett (2004) menjelaskan bahwa manajemen waktu 
sebagai kemampuan untuk memprioritaskan, menjadwalkan, 
melaksanakan tanggung jawab individu demi kepuasan individu tersebut. 
Berdasarkan prinsip-prinsip manajemen waktu, Haynes (2010) 
membagi aspek manajemen waktu menjadi metode ABC, yaitu: 
a. A artinya prioritas yang “harus dilakukan”. Dalam tugas ini bersifat 
mendesak atau memiliki kepentingan yang tinggi 
b. B artinya prioritas yang “sebaiknya dilakukan”. Dalam tugas ini 
memiliki tingkat kepentingan yang menengah, sehingga dapat 
dikatakan tidak mendesak atau tidak saat itu juga harus dikerjakan 
c. C artinya prioritas yang “menyenangkan bila dilakukan”. Dalam hal ini 
memiliki tingkat menyenangkan untuk dilakukan namun 
pelaksanaannya dapat ditunda. 
Menurut Fosyth (2009), pengunaan manajemen waktu yang baik 
dapat berdampak baik antara lain sebagai berikut: 
a. Memiliki prioritas yang jelas dalam bekerja 





c. Dapat tepat waktu dalam melakukan suatu pekerjaan sehingga dapat 
meningkatkan kepuasan kerja 
d. Memiliki kemampuan untuk tetap berkonsentrasi terhadap pekerjaan 
sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja yang baik 
e. Dapat melatih kebiasaan disiplin untuk hal-hal yang berhubungan 
dengan waktu sehingga pekerjaan yang dilakukan akan lebih efisien 
Dari penjabaran beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa manajemen waktu adalah menentukan prioritas perkerjaan apa yang 
lebih didahulukan pengerjaannya. 
Dengan manajemen waktu yang baik akan berdampak pada 
pelaksanaan pekerjaan yang tepat waktu serta menciptakan budaya disiplin 
bagi individu dalam melaksanakan pekerjaan baik yang bersifat 














Selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan melakukan 
Praktik Kerja Lapangan di PT Finnet Indonesia yang beralamatkan di Telkom 
Landmark Tower Lantai 28, Jalan Jend. Gatot Subroto Kav 52 Jakarta Selatan. 
Berikut adalah kesimpulan yang diperoleh praktikan setelah melaksanakan 
Praktik Kerja Lapangan: 
1. Bidang kerja yang ditangani oleh Praktikan adalah bidang administrasi dan 
bidang pelayanan. 
2. Selama Praktik Kerja Lapangan, Praktikan mengalami beberapa kendala 
yaitu seperti fasilitas yang kurang memadai membuat pekerjaan praktikan 
menjadi terhambat dan manajemen waktu yang tidak sesuai dengan jam 
kerja sehingga mengurangi produktivitas pekerjaan. 
3. Praktikan menangani masalah tersebut dengan cara bergantian dalam 
penggunaan telepon atau meminjam telepon karyawan lain, serta 
menggunakan aplikasi WhatsApp untuk menghubungi pelanggan. Untuk 
manajemen waktu maka praktikan menentukan prioritas perkerjaan apa 








Berdasarkan pengalaman selama menjalani Praktik Kerja Lapangan, 
praktikan memiliki beberapa saran yang dapat membantu dalam pelaksanaan 
Praktik Kerja Lapangan kedepannya agar lebih baik lagi. Adapun saran yang 
dapat praktikan berikan adalah: 
1. Bagi Mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 
a. Mahasiswa sebaiknya menyiapkan diri dengan mencari informasi 
tempat Pratik Kerja Lapangan yang sesuai dengan bidang pendidikan 
yang ditempuh. 
b. Mahasiswa melatih dan mengembangkan kemampuan manajemen 
waktu. Hal ini agar mahasiswa dapat menentukan prioritas perkerjaan 
yang didahulukan di lingkungan kerja. 
 
2. Bagi Pihak Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Pihak fakultas memberikan gambaran tentang pekerjaan di perusahaan 
yang sesuai dengan jurusan ataupun konsentrasi yang diinginkan, 
sehingga sejak awal mahasiswa memiliki gambaran mengenai 
pelaksaan Praktek Kerja Lapangan. 
b. Menambah kerjasama secara berkelanjutan dengan beberapa 
perusahaan yang sebelumnya sudah ada mahasiswa yang melakukan 







3. Bagi Instansi 
a. Memberikan bimbingan dan pelayanan yang baik terhadap peserta 
Praktik Kerja Lapangan sehingga peserta Praktik Kerja Lapangan 
mengetahui tugasnya dengan jelas dalam melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan di instansi tersebut. 
b. Melakukan pengadaan fasilitas sehingga fasilitas dapat memadai untuk 
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Lembar Kegiatan Harian PKL 
No. Hari/Tanggal Kegiatan 
1. Rabu, 25 Juli 2018  Penempatan tugas ke dalam Divisi 
Marketing 
 Melakukan kegiatan telepon 
Menghubungi agen-agen pengguna 
Delima Point 
 Menginput data agen pengguna Delima 
Point ke dalam database 
2. Kamis, 26 Juli 2018  Menghubungi agen-agen pengguna 
Delima Point 
 Menginput data agen pengguna Delima 
Point ke dalam database 
3. Jumat, 27 Juli 2018  Menghubungi agen-agen pengguna 
Delima Point 
 Menginput data agen pengguna Delima 
Point ke dalam database menggunakan 
Fungsi IF 
4. Senin, 30 Juli 2018  Menghubungi agen-agen pengguna 
Delima Point 
 Menginput data agen pengguna Delima 
Point ke dalam database menggunakan 
Fungsi IF 
5. Selasa, 31 Juli 2018  Menghubungi agen-agen pengguna 
Delima Point 
 Menginput data agen pengguna Delima 






6. Rabu, 1 Agustus 2018  Menghubungi agen-agen pengguna 
Delima Point 
 Menginput data agen pengguna Delima 
Point ke dalam database menggunakan 
Fungsi IF 
7. Kamis, 2 Agustus 2018  Menghubungi agen-agen pengguna 
Delima Point 
 Menginput data agen pengguna Delima 
Point ke dalam database menggunakan 
Fungsi IF 
 Input data transaksi kasir Delima 
Lottemart bulan Juli 2018 
 Membuat titik lokasi loket Delima 
Point yang aktif dengan menggunakan 
Google Maps 
8. Jumat, 3 Agustus 2018  Input data transaksi kasir Delima 
Lottemart bulan Juli 2018 
 Membuat titik lokasi loket Delima 
Point yang aktif dengan menggunakan 
Google Maps 
9. Senin, 6 Agustus 2018  Input data transaksi kasir Delima 
Lottemart bulan Juli 2018 
 Membuat titik lokasi loket Delima 
Point yang aktif dengan menggunakan 
Google Maps 
10. Selasa, 7 Agustus 2018  Input data transaksi kasir Delima 
Lottemart bulan Juli 2018 
 Membuat titik lokasi loket Delima 






11. Rabu, 8 Agustus 2018  Input data transaksi kasir Delima 
Lottemart bulan Juli 2018 
 Membuat titik lokasi loket Delima 
Point yang aktif dengan menggunakan 
Google Maps 
12. Kamis, 9 Agustus 2018  Mendata informasi pengguna Delima 
Point yang masih aktif untuk 
melakukan Inbound Marketing, 
Branding Delima Point 
 Membuat titik lokasi loket Delima 
Point yang aktif dengan menggunakan 
Google Maps 
13. Jumat, 10 Agustus 2018  Mendata informasi pengguna Delima 
Point yang masih aktif untuk 
melakukan Inbound Marketing, 
Branding Delima Point 
14. Senin, 13 Agustus 2018  Mendata informasi loket pengguna 
Delima Point yang masih aktif untuk 
melakukan Inbound Marketing, 
Branding Delima Point 
 Input data transaksi kasir Delima 
Lottemart bulan Juli 2018 
 Membuat titik lokasi loket agen Delima 
Point dengan menggunakan aplikasi 
Google Earth Pro 
15. Selasa, 14 Agustus 2018  Membuat titik lokasi loket agen Delima 
Point dengan menggunakan aplikasi 
Google Earth Pro 
16. Rabu, 15 Agustus 2018  Membuat titik lokasi loket agen Delima 





Google Earth Pro 
17. Senin, 20 Agustus 2018  Mendata informasi loket pengguna 
Delima Point yang masih aktif untuk 
melakukan Inbound Marketing 
Branding loket Delima Point 
 Membuat titik lokasi loket agen Delima 
Point dengan menggunakan aplikasi 
Google Earth Pro 
18. Selasa, 21 Agustus 2018  Mendata informasi loket pengguna 
Delima Point yang masih aktif untuk 
melakukan Inbound Marketing 
Branding loket Delima Point 
 Membuat titik lokasi loket agen Delima 
Point dengan menggunakan aplikasi 
Google Earth Pro 
19. Kamis, 23 Agustus 2018  Mendata informasi loket pengguna 
Delima Point yang masih aktif untuk 
melakukan Inbound Marketing 
Branding loket Delima Point 
 Membuat titik lokasi loket agen Delima 
Point dengan menggunakan aplikasi 
Google Earth Pro 
20. Jumat, 24 Agustus 2018  Menghubungi agen-agen pengguna 
Delima Point 
 Menginput data agen pengguna Delima 
Point ke dalam database menggunakan 
Fungsi IF 
21. Senin, 27 Agustus 2018  Mendata informasi loket pengguna 
Delima Point yang masih aktif untuk 





Branding loket Delima Point 
22. Selasa, 28 Agustus 2018  Mendata informasi loket pengguna 
Delima Point yang masih aktif untuk 
melakukan Inbound Marketing 
Branding loket Delima Point 
23. Rabu, 29 Agustus 2018  Mendata informasi loket pengguna 
Delima Point yang masih aktif untuk 
melakukan Inbound Marketing 
Branding loket Delima Point 
24. Kamis, 30 Agustus 2018  Mendata informasi loket pengguna 
Delima Point yang masih aktif untuk 
melakukan Inbound Marketing 
Branding loket Delima Point 
25. Jumat, 31 Agustus 2018  Mendata informasi loket pengguna 
Delima Point yang masih aktif untuk 
melakukan Inbound Marketing 






















      
      
      












Lembar Saran dan Perbaikan 
 
